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tuan hidup yang terkeeil yang ada di kepulauan

Sangihe dan Talaud. Setiap wanua atau kampung (de-

sa) dikepalai cleh seorang yang memegang pemerin-
tahan dan disebut Kepala kampung, atau O olao, a-
tau juga yang dinamakan Kapiten Laut.

Opo Iao atau Kapiten Laut, dibantu oleh beberapa
stafnya antara lain, Kapita (wakil kepala kampung),
Juru-tulis dan Meweteng. Sedangkan di bidang adat,
kecuali di beberapa tempat juga dirangkap oleh
Opo-lao, terdapat satu dewan yang dikepalai oleh
Retumbanua (kepala adat), Inanggu wanua, dan Tima-
du ruanganna, (kepzla-kepala kelompok kekerabatan).

Mereka inilah yang mengurusi segala sesuatu yang

berhubungan dens-an upacara-upacara adat sehubungan
dengan aktivitas mata pencaharian hidup, dan upa -
cara-upacarz sepanjang daur hidup setiap warga desa.

Dalam struktur pemerintahan sekarang, maka
daerah kepulauan Sangihe dan Talaud merupakan satu
'daerah tingkat dua atau kabupaten' yang dikepalai
oleh seorang Bypati kepala daerah. ‘ )

Daerah tingkat dua ini meliputi 16 ( enam-
belas ) kecematan ditambah dua kecamatan Border
Crossing (Miangas dan Marore). Enam belas kecamat-
an ini meliputi kurang lebih 210 (duaratus sepuluh)
desa. Y,

Dalam hubungannya dengan adat-istiadat, maka
bupati kepala daerah, selain merupakan figur peme-
rintah yang membawahi daerah, ia juga merupakan
tokoh atau kepala adat ditingkat kabupaten, sedang-
kan di tingkat kecamatan ialah camat yang merang-
kap jabatan adat ini.

Dalam kehidupan masyarakat yang ada diling -
kungan wanua, seperti telah diuraikan pada bagian-
bagian di atas, menunjukkan adanya aktivitas ker -
Jasama yang menonjol, baik antar anggota kelompok
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kekerabatan, antara warga desa, maupun antara de-
sa dengan desa. Kegiatan kerjasama ini jelas nam-
pak dzlam beberapa lapangan mata pencaharian hi -
dup, seperti dalam bercocok tanam, menangkap ikan,
berburu; maupun pada aktivitas hidup lainnya se -
perti pada mendirikan rumah, mengadakan sesuatu
hajat berupa pesta perkawinan, sclamatan, dan ter-
lebih jika ada kematian.

Suatu istilah mengenai kerjasama ini agak
sulit untuk ditentukan karena setiap aktivitas ker-
jasama ini mempunyai nama sendiri-sendiri.

Misalnya dalam lapangazn pertanian dikenal istilah:
ma'aliu (gotong royong), makitswang, maratba (un-
tuk lapangan berburu), matawanga, madarumatinga
dan mahampuge juga merupakan manifestasi dari ji-
wa gotong royong yang sekaligus merupakan tanda
turut berduka cita jika ada kematian.

D. STRATITIKAST SQOSIAL.

Pada beberapa puluh tahun yang silam, dan
juga hingga kini masih terasa, ialah adanya peng-
golongan anggota masyarzkat dalam beberapa lapis-
an, yaitu : Lapisan yang teratas adalah Papung
(papunn=) atau bangsawan, kemudian disusul oleh
lapisan yang kedua ialah rakyat biasa, sedangkan
lapisan ketiga dan dianggap scbagai lapisan ter -
bawah disebut allangnga atau golongan budak.

Walaupun dalam kehidupan sehari-hari pene -
gasan antara golongan-golongan di atas tidak lagi
setegas dahulu, namun hal ini masih nampak dalam
perkawinan, dengan adanya penilaian terhadap sese-
orang berdasarkan keturunan (modalszhoko).

Sistim stratifikasi di atas kini mulai di
gantikan dengan adanya golongan-golongan terpela-
jar yang ada dan bekerja di desa, seperti guru ,
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pimpinan-pimpinan gereja dan pemerintah dalam de-
sa, yang menggeser kedudukan dan menggantikan go-
longan bangsawan sebagal warga lapisan teratas
dalam masyarakat.

Kecuali itu, golongan ketiga ( golongan bu-
dak ) sudah tidak ada lagi. Dan dengan demikian ,
sistim pelapisan yang ada sekarang tinggal terba-
gl atas dua bagian, masing-masing golongan terpe-
lajar dan pimpinan menempati tempat teratas; dan
tempat kedua (bawah) ditempati oleh petani/nela-
yan.

Munculnya petani-petani yang memiliki tanah
dan perkebunan, menunjukkan azdanya gejala bahwa
mereka akan merupakan suatu golongan yang baru
dan berada di antara kedua golongan 4i atas.

VI. UUGKAPAN-UNGKAFPAN

A. PEPATAH-PEPATAH.

Seni sastrs lisan orang Sangihe dan Talaud
yang dapat dikemukakan di sini yaitu seni sastra
lisan yang disetut Sasalamate, fapantung, Bawio ,

Sasahara, dan Popinintu.

1. Sasalzmate adalah syair yang isi dan maksud-
nya merupakan suatu doa pemberian/permohonan
berkat atas sesuatu usaha, baik bersifat pri -
badi, maupun umum. Soagalsamte, merupakan suatu
syair yang dapat digolongkan kepada syair suci,
karena hanya diucapkan pada setiap upacara adat,
misalnya pada pesta perkawinan.

2. Papantung, atau pantun, Jenis-jenis pantung
yang dikenal ialah pantun percintaan, pantun
nasihat dan pantun jenaka.
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3. Bawio, atau teka-teki.

4. Sasahara, atau bahasa pantang. Bahasa pantang
ini biasanya dipakai oleh pare pelaut, nela -
yan dan sering juge dipakai oleh para petani
serta mereka yang melakukan kegiatan berburu.
Dalam bahasa pantang ihi sesuatu benda atau
apa saja tidak disebut dengan nama biasa (asli)
tetapi dengan nama kiasan. Misalnya :

Bahasa Sasahara Bahasa schari-hari Bahasa

Indonesia

- Dalending (alat- Ake Air
pendingin).

- Mahenbuang (yang Asu Anjing
menggonggong.

- Maembekang (yang Ambingnga Kambing
mengembik)

- Maengkerongang Sawallo Kidats

5. Papinintu, atau ibarat (peribahasa).

Contohnya : - Kere medalombong bitung - seper-~
ti pengapungan buah pohon buton. Artinya :
Hidup yang sebentar naik sebentar turun (tim =
bul tenggelam). :

Selain pantun-pantun, peribahasa, syair dan
bahasa pantang, ada juga sejenis sajak yang di -
lagukan dan ini sangat terkenal, baik dilagukan
dalam aktivitas bercocok tanam, berlayar, meni -
durkan anak dan lain sebagainy=a.

Syair yang dinyanyikan ini discbut sasambo.
Beberapa contoh .sasambo yang dapat dikemukakan an-
tara lain :

a. Kapiung balong Siau. Pineburakengkeng dingka -
leng. Yang berarti : Keindahan lembah Siau d4di
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Jaman dahulu, sewaktu Siau masih merupakai sua-
tu kerajaan, Hampir semua putera-putera raja
berebutan dan bteristerikan puteri-puteri Siau.

Kapiang bulang limangu, nebawa wituing lawo,
Artinya : Keindahan cahaya purnama, melebihi ca-
haya semua tztaz surya. Sasambo ini mempunyai ar-
ti kiasan yang isinya memuji raja atau pimpinan
yang berwibawa, dan oleh kewibawaannya iz nam -
pak agung di mata rakyat.

Sasambo yang biasa diucapkan cew-ktu menanam
padi antara lain berbunyi sebagai berikut :

Kaliomaneng metowo, gaghalo medaukalu = sembahyang
di panjat semoga direstui niat disetujui.

Emme tendang pakapia, su entana matawa = padi ber-
tumbuh baik, di tanah gemuk.

Tegl neberang bewene, mengasi eng sangkalurang =
Elang beriringan, pertanda panen yang berhasil,

Demikian. beberapa contoh dari ungkapan-ung -
kapan yang masih sempat dicatat dalam penelitian
yang relatif singkat tadi, Dari beberapa penulisan
dan petunjuk yang ada memberikan, suatu gambaran a-
kan adanya dan begitu banyaknya seni sastra lisan
- yang dimiliki oleh orang Sangihe dan Talaud, Dan
suatu penelitian yang lebih khusus dan mendalam
sangatlah diperlukan untuk menginventarisasi serta
menganalisanya,
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Hasil penelitian dan pencatatan adat isti-
adzt yang telah diadakan 4i Sulawesl Utara, yang
meliputi empat suku bangsa { Gorontalo, Mongon-
dow, Minahasa, Sangir 3 belumlah memenuhi apa
yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena sing-
katnya waktu, hanya 10 sampai 16 hari mengunmpul-
kan data-data/ketersngan-keterangan di daerah ,
pada hal penelitian semac ini paling tidak mem
butuhkan waktu tiga sampai enam bulan di lapang-
an.

Kesukaran lain yang per l dipcrhatikan di dae -
rah Sulawesi Utara, kecuali M;nahasa, lalah bah-"
wa sebahagian terbesar masyarakat-masyarakat da-
erah ini, masih bsr”pg;ﬁpﬁn bahwa adat dstiadat
yang merupakan milik raja-raja dan bangsawan, ti-
dak diperkenankan diketahui dan diambil oleh rak-
yat jelata yang bukan keturunan mereka. Apabila
di kalangan keturunan raja-raja ./bangsawan membe-
ritahukan perihal adat lb’lua{‘ lelvhurnya, pas-
ti akan mendapat kutukan (kuals t), tidak selamat
SOPWU:;H¢ hidupnya. VarvLu itu data - data adat

istiadat dalam bérbagai suku bangsa di Sulawesi
Utara yang dilukiskan dalam naskah ini, barulah

meliputi 60 - 70 % =zaja. }clau masih dapat di -
b srikan kesempatan, diharapkan penelitian yang
ber51fﬁt integrasi dan konp tlf seperti terse-
but di atas zkan menyusule.

\
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